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This research explores the connection between height and weight concerning
vertical jump capabilities (power leg) and flexibility in proffesional female
volleyball players. A cross-sectional design was employed, utilizing a
quantitative correlation method. The sample comprised 14 athletes chosen
through purposive sampling based on their active training status and absence
of injuries. Height and weight were assessed using a stadiometer and digital
scales, while vertical jump and flexibility ability were evaluated with testing
equipment according to Permenpora No. 15 of 2024 standards. The data
analysis was conducted using the Spearman correlation test with a
significance threshold of p<0.05. The findings indicated no significant
relationship between height or weight with vertical jump (p=0.223 and
p=0.187) or flexibility (p=0.171 and p=0.258). The mean values for vertical
jump (45.0 cm) and flexibility (19.79 c¢m) fell short of the national standard.
In summary, neither height nor weight significantly impacted these physical
attributes. A training regimen concentrating on enhancing muscle strength
and flexibility is essential to promote optimal performance in athletes.

Kata Kunci:
Antropometri; berat badan; bola

voli; fleksibilitas; power leg; tinggi
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Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara tinggi dan berat badan
dengan kemampuan lompat vertikal (power leg) dan fleksibilitas pada
pemain bola voli putri profesional. Desain cross-sectional digunakan, dengan
menggunakan metode korelasi kuantitatif. Sampel terdiri dari 14 atlet yang
dipilih melalui purposive sampling berdasarkan status latihan aktif dan tidak
mengalami cedera. Tinggi dan berat badan dinilai menggunakan stadiometer
dan timbangan digital, sedangkan kemampuan lompatan vertical dan
fleksibilitas dievaluasi dengan peralatan pengujian sesuai standar
Permenpora No. 15 tahun 2024. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji korelasi Spearman dengan ambang batas signifikansi
p<0,05. Temuan menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara
tinggi atau berat badan dengan lompatan vertical (p=0,223 dan p=0,187)
atau fleksibilitas (p=0,171 dan p=0,258). Nilai rata-rata untuk lompatan
vertical (45,0 cm) dan fleksibilitas (19,79 cm) berada di bawah standar
nasional. Baik tinggi maupun berat badan tidak memengaruhi tinggi
lompatan dan fleksibilitas secara signifikan. Selain faktor antropometri
latihan yang berfokus pada peningkatan kekuatan dan fleksibilitas otot sangat
penting untuk mendukung performa optimal atlet.
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PENDAHULUAN

Bola voli membutuhkan perpaduan ideal
antara keterampilan teknis, pengetahuan taktis,
dan kemampuan fisik. Diantara elemen fisik
yang penting, daya ledak otot kaki berperan
penting dalam meningkatkan performa,
terutama saat melompat vertikal. Kemampuan
ini mencerminkan kekuatan yang dihasilkan
oleh otot-otot tubuh bagian bawah, yang
memungkinkan tinggi dan kecepatan lompatan
maksimal. Selain itu, fleksibilitas tubuh juga
vital, karena memengaruhi rentang gerak
pinggul, paha belakang, dan punggung bawah,
yang penting untuk teknik melompat dan
mendarat (Pawlik & Mroczek, 2023).

Penelitian-penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa kinerja lompatan vertikal
berkorelasi langsung dengan efektivitas aksi
permainan dalam bola voli, seperti spiking
(Fuchs et al., 2021) dan blocking (Sattler et al.
2015). Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan pengukuran dan dokumentasi
daya ledak otot tidak hanya meningkatkan

tinggi  lompatan, tetapi  juga  dapat
meningkatkan performa keseluruhan dalam
pertandingan. Selain itu  atlet  voli

membutuhkan koordinasi antara kekuatan otot
dan fleksibiltas yang baik untuk menopang
kelincahannya dalam permainan (Chuang et
al., 2022).

Selain faktor-faktor seperti kekuatan otot
dan kelincahan, performa fisik seorang atlet
juga berkaitan dengan variabel antropometrik
seperti tinggi badan dan berat badan. Tinggi
badan akan memengaruhi tinggi lompatan,
melalui  mekanisme biomekanik, seperti
Panjang tungkai, panjang langkah saat tolakan,
dan jangkauan tubuh yang dapat membantu
menghasilkan gerakan lompatan yang lebih
efektif. Sedangkan berat badan berhubungan
dengan performa lompatan melalui power
output, karena biasanya semakin besar massa
tubuh yang harus digerakkan maka semakin
besar pula tenaga dan daya otot yang
dibutuhkan  untuk menghasilkan  tinggi
lompatan yang optimal.

Penelitian yang dilakukan oleh Pocek et
al. (2021) menunjukkan bahwa individu yang
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lebih tinggi memiliki keunggulan dalam bola
voli karena kaki dan lengan mereka yang lebih
panjang  berkontribusi  pada  lompatan
keseluruhan yang lebih tinggi. Temuan ini
memiliki implikasi praktis bagi pelatih dan
atlet, menunjukkan bahwa tinggi badan dapat
memengaruhi performa bola voli secara
signifikan. Lebih lanjut, hubungan antara berat
badan dan persentase lemak tubuh, seperti yang
ditunjukkan oleh Delfa-de-la-Morena et al.
(2025), menyoroti pentingnya menjaga berat
badan yang sehat untuk keseimbangan yang
optimal.

Di Indonesia, pengukuran kebugaran
jasmani atlet kini telah distandarisasi melalui
Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga
(Permenpora) Nomor 15 Tahun 2024
(Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik
Indonesia, 2024). Peraturan ini memberikan
pedoman resmi untuk teknik pengukuran dan
kriteria  penilaian  kebugaran,  sekaligus
mendukung penelitian ilmiah dalam
pengembangan atlet. Dengan memastikan
konsistensi dan relevansi data, peraturan ini
menciptakan peluang bagi penelitian di masa
mendatang yang menggabungkan pengukuran
antropometri (seperti berat badan dan tinggi
badan), performa vertical jump, dan fleksibilitas.
Penelitian semacam ini berpotensi untuk
meningkatkan pemahaman ilmiah kita tentang
perkembangan atlet secara signifikan.

Walaupun banyak penelitian tentang
hubungan antara komposisi tubuh dan
performa atlet, sebagian besar berfokus pada
atlet nasional atau perguruan tinggi. Sejauh ini,
belum ada studi yang secara khusus mengkaji
hubungan ini menggunakan hubungan ini
menggunakan standar pengukuran fisik yang
ditetapkan oleh Permenpora No. 15 Tahun
2024 pada atlet klub profesional di Indonesia.
Penerapan standar ini penting untuk
memastikan konsistensi data dan kesesuaian
metode dalam kerangka program pelatihan
olahraga nasional. Sehingga, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
tinggi dan berat badan dengan vertical jump
(power leg) dan flexibilitas dengan menggunakan
Permenpora 15 tahun 2024 sebagai benchmark
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pada atlet bola voli putri profesional Petrokimia
Gresik. Penelitian ini berkontribusi secara
teoritis dalam  memperluas pemehaman
determinan kondisi fisik atlet klub profesional
Indonesia, Secara praktis memberikan dasar
ilmiah bagi pelatih untuk merancang program
pembinaan berbasis latihan pliometrik dan
peregangan, serta secara metodologis menjadi
salah satu studi pertama yang mengintegrasikan
Permenpora No 15 tahun 2024 sebagai standar
pengukuran kondisi fisik dalam penelitian
ilmiah.

METODE
Metode dan Desain

Penelitian ini menggunakan desain cross-
sectional dengan metode korelasional kuantitatif
untuk mengetahui hubungan antara tinggi
badan dan berat badan terhadap lompatan
vertikaldan flexibility pada pemain bola voli
putri profesional.

Partisipan

Populasi penelitian adalah seluruh atlet
bola voli putri yang tergabung dalam Klub
Petrokimia Gresik selama periode penelitian
sebanyak 23 atlet. Sampel diambil dengan
teknik purposive sampling, yaitu memilih atlet
yang memenuhi kriteria: aktif mengikuti latithan
rutin, berusia remaja hingga dewasa muda, dan
tanpa cedera yang menghambat pengukuran
lompatan vertikal dan fleksibilitas sebanyak 14
partisipan.

Instrumen

Instrummen yang digunakan meliputi:
stadiometer untuk mengukur tinggi badan,
timbangan digital terkalibrasi untuk mengukur
berat badan, alat pengukur lompatan vertikal
(daya ledak otot tungkai) dan fleksibilitas sesuai

dengan standar tes yang tertuang dalam
permepora No. 15 Tahun 2024.

Prosedur

Semua pengukuran dilakukan oleh
petugas yang terlatih dengan standar prosedur
pengujian yang distandarisasi untuk mencegah
bias. Pengukuran dilaksanakan pada tanggal 19
sampai 20 Agustus 2025, mengikuti jadwal
latihan dan screening kesehatan atlet di klub
tersebut.

Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis secara
statistik dengan menggunakan software SPSS
versi 20. Karena sampel yang digunakan
kurang dari 50 maka digunakan uji normalitas
Saphiro-Wilk untuk menentukan jenis analisis
korelasi yang tepat. Dari 6 data yang diuji
normalitas terdistribusi normal dan 1 data tidak
terdistribusi normal. Sehingga digunakan
analisis korelasi Spearman untuk mengetahui
hubungan antara tinggi badan dan berat badan
dengan variabel lompatan vertikal (vertical jump)
dan fleksibilitas (V-sit and Reach). Signifikansi
korelasi diuji dengan nilai p<0.05. Selain
korelasi, deskriptif statistik digunakan untuk
mendeskripsikan karakteristik sampel seperti
rata-rata, standar deviasi, dan rentang data.
Data juga akan dibandingkan dengan standar
nilai yang ditetapkan dalam Permenpora No.
15 Tahun 2024 untuk evaluasi kondisi fisik
atlet.

HASIL

Tabel 1. menunjukkan data pengukuran
yang dikumpulkan dari 14 partisipan, dengan
fokus pada pengukuran antropometri dan
kondisi fisik meliputi tinggi badan, berat badan,
lompatan vertikal, dan fleksibilitas.

Tabel 1. Statistik deskriptif tinggi badan, berat badan, lompatan vertikal, dan fleksibilitas partisipan

Komponen N Min Maks Rata-rata St.Dev Benchmark
Tinggi badan (cm) 14 164,0 179,0 171,9 5,0

Berat badan (Kg) 14 56,5 74,0 65,2 5,6

Lompatan vertikal (cm) 14 37 53 45,0 43 55
Fleksibilitas (cm) 14 10 30 19,79 6,6 20,7

Tinggi badan rata-rata partisipan adalah
171,9 cm, dengan rentang 164 cm hingga 179
cm, menunjukkan sampel yang beragam. Berat
badan rata-rata tercatat 65,2 kg, dengan nilai
bervariasi antara 56,5 kg dan 74 kg,
mencerminkan distribusi yang sehat di antara
peserta. Lompatan vertikal rata-rata partisipan
adalah 45,0 cm, disertai dengan deviasi standar
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4,3. Rata-rata ini kurang dari standar nasional
yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri
Pemuda dan Olahraga tahun 2024 wuntuk
remaja usia 15 tahun, yaitu 55 cm. Terkait
fleksibilitas, peserta  mencapai rata-rata
fleksibilatas 19,79 cm dengan deviasi standar
6,6, sedikit di bawah standar acuan 20,7 cm.
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Tabel 2. Hasil p-value uji hubungan antara variabel tinggi badan dan berat badan dengan lompatan
vertikaldan fleksibilitas

Antropometri

Kemampuan Fisik

Vertical Jump Fleksibilitas

TB
BB

0,223
0,187

0,171
0,258

Tabel 2. Menunjukkan hubungan antara
pengukuran antropometri yaitu tinggi badan
(TB) dan berat badan (BB) dengan berbagai
pengukuran kondisi fisik seperti lompatan
vertikaldan fleksibilitas. Koefisien korelasi
tinggi badan dengan lompat vertikal berada di
angka 0,223, sedangkan korelasi dengan
fleksibilitas adalah 0,171, keduanya
mencerminkan korelasi positif yang lemah.
Sebaliknya, korelasi antara berat badan dan
lompat vertikal adalah 0,187, dan dengan
fleksibilitas, adalah 0,258, yang menunjukkan
hubungan positif yang sama lemahnya. Ini
menunjukkan bahwa peningkatan baik tinggi
badan maupun berat badan hanya sedikit
berhubungan dengan peningkatan kemampuan
fisik. Menurut pedoman pengujian statistik,
suatu hubungan dianggap tidak signifikan jika
nilai p melebihi 0,05. Hal ini mengindikasikan
bahwa hubungan antara variabel antropometri
dan kemampuan fisik tidak signifikan secara
statistik.

PEMBAHASAN

Rata-rata lompatan vertikal sebesar 45,0
cm (St. Dev. 4,3) jauh di bawah standar
Permenpora sebesar 55 cm untuk remaja usia
15 tahun, yang menunjukkan tingkat kekuatan
atau daya dorong yang lebih rendah pada
partisipan penelitian ini. Selain itu, rata-rata
19,79 c¢cm (St. Dev 6,6) berada tepat di bawah
patokan 20,7 cm, yang menyiratkan bahwa
meskipun peserta umumnya mendekati standar,
masih perlu untuk ditingkatkan. Nilai rata-rata
dan standar deviasi yang relatif rendah untuk
lompatan vertikalmenyiratkan bahwa sebagian
besar subjek secara konsisten berada di bawah
standar Permenpora 15 tahun 2024. Hal ini
menunjukkan kebutuhan praktis akan program
yang berfokus pada peningkatan daya ledak
(melalui pliometrik/kekuatan) dan penerapan
pendekatan pelatihan yang terstruktur.

Beberapa  penelitian = menunjukkan
bahwa tinggi lompatan vertikal lebih
dipengaruhi oleh kekuatan otot, aktivasi

neuromuskular, dan teknik melompat daripada
karakteristik antropometrik  seperti  tinggi
badan. Penelitian Caruso et al. (2012),
menunjukkan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara ukuran antropometrik dengan
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tinggi lompatan. Struktur otot, terutama otot
vastus lateralis dan gastrocnemius medialis
menunjukkan hubungan paling kuat dengan
vertical jump (Jiang et al., 2024). Daya otot dan
power berkorelasi positif dengan lompatan
vertical (Nikolaidis et al., 2017). Otot pada
anggota gerak lebih tepat dam memprediksi
tinggi lompatan atlet dibandingkan ukuran
antropometrik (Jiang, Chen, & Xu, 2024b)
Perbedaan temuan ini kemungkinan
disebabkan oleh perbedaan karakteristik
sampel, karena dalam penelitian Pocek et al.
(2021) menggunakan sampel atlet junior
perempuan dengan rentang tinggi badan dan
posisi bermain yang lebih beragam, sementara
penelitian ini hanya melibatkan 14 atlet klub
dengan rentang tinggi badan yang relatif
homogen (164-179 cm), sehingga variasi
antropometri yang terbatas mengurangi
kemungkinan terdeteksinya hubungan yang
signifikan secara statistik. Peningkatan
komposisi dan kapasitas otot melalui latihan
plyometrik dapat secara konsisten
menghasilkan peningkatan kemampuan
melompat, bahkan tanpa perubahan tinggi
badan (Pechlivanos et al., 2024). Selain itu,
penurunan tubuh sebelum melompat yang tidak
terlalu rendah, terbukti dapat menghasilkan
lompatan yang lebih tinggi (McHugh et al.,
2024). Hal ini semakin didukung oleh temuan
yang mengungkapkan peningkatan aktivasi
neuromuskular dari stimulus latihan dapat
menyebabkan peningkatan langsung dalam
tinggi lompatan (Shi et al.,, 2023). Hasil ini
secara konsisten menegaskan bahwa
kemampuan vertikal jump lebih dipengaruhi
oleh kualitas otot, fungsi, dan teknik gerakan
daripada oleh tinggi badan.

Berat badan dapat menjadi beban
tambahan saat melakukan vertical jump. Jika
berat badannya merupakan massa lemak, maka
dapat menurunkan kemampuan melompat
(Moore et al., 2020).Akibatnya, jika
peningkatan massa tubuh tidak diimbangi
dengan peningkatan kekuatan otot yang sesuai,
kemampuan melompat dapat menurun. Hal ini
menunjukkan bahwa lemak tubuh tidak
membantu dalam menghasilkan tenaga tetapi
meningkatkan beban keseluruhan yang perlu
diangkat saat seseorang melompat (Daugherty
et al, 2021). Namun penelitian lain
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menunjukkan bahwa lompatan vertikal lebih
dipengaruhi oleh latihan spesifik daripada berat
badan absolut (Sun et al., 2025). Hal ini
mungkin juga yang menyebabkan tidak
signifikannya hubungan antara berat badan dan
lompatan vertical dalam penelitian ini.

Faktor antropometri dalam penelitian ini
juga menunjukkan hubungan yang tidak
signifikan dengan fleksibilitas. Fleksibilitas
terutama ditentukan oleh elastisitas jaringan
otot dan latihan peregangan, alih-alih oleh
tinggi badan dan berat badan. Individu dengan
tinggi badan dan berat badan yang berbeda-
beda dapat mencapai fleksibilitas yang
sebanding jika mereka melakukan latihan yang
tepat. Latihan peregangan statistik dapat
meningkatkan panjang fasikula dan ketebalan
otot, yang menyebabkan  peningkatan
fleksibilitas (Panidi et al., 2023). Penelitian lain
menunjukkan bahwa latihan fleksibilitas dapat
memberi dampak positif pada postur tubuh dan
memperluas jangkauan gerak pada persendian,
terlepas dari perbedaan antropometri individu
(Sobrinho et al., 2023).

Secara keseluruhan, rendahnya rata-rata
kemampuan lompatan vertikal (45,0 cm)
maupun fleksibilitas (19,79 cm) yang sama-
sama berada di bawah standar Permenpora No.
15 Tahun 2024 mengindikasikan adanya defisit
kapasitas fisik yang bersifat holistik pada atlet,
bukan sekadar kelemahan pada satu komponen
kondisi fisik secara terisolasi. Meskipun
keduanya  dipengaruhi oleh mekanisme
fisiologis yang berbeda, lompatan vertikal lebih
bergantung pada kekuatan dan aktivasi
neuromuskular, sementara fleksibilitas
ditentukan oleh elastisitas jaringan otot dan
rutinitas peregangan, keduanya sama-sama
tidak dipengaruhi secara signifikan oleh
karakteristik antropometri seperti tinggi dan
berat badan. Temuan ini memperkuat argumen
bahwa peningkatan performa fisik atlet bola
voli tidak dapat dicapai secara parsial,
melainkan memerlukan pendekatan pelatihan
yang terpadu dan  terstruktur, yang
mengintegrasikan latithan pliometrik untuk
daya ledak tungkai sekaligus latihan
peregangan sistematis untuk fleksibilitas secara
bersamaan dalam satu program pembinaan
yang komprehensif.Dengan demikian,
dibutuhkan program latihan yang bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas otot dan
keterampilan melompat sehingga  dapat
membantu atlet voli putri dalam memenuhi
atau melampaui standar yang ditentukan
Permenpora 15 tahun 2024.

Selain itu menurut penelitian Shirazi et
al. (2022), gaya reaksi tanah juga berpengaruh
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besar terhadap tinggi lompatan, sehingga yang
lebih penting kekuatan otot tungkai yang
mendorong ke tanah, alih-alih tinggi badan.
Secara umum penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan, antara lain ukuran sampel yang
kecil (n=14) dari satu klub tunggal (Petrokimia
Gresik) yang membatasi generalisasi temuan,
serta tidak dikontrolnya variabel confounding
seperti komposisi tubuh, durasi pengalaman
bermain, dan program latihan yang diikuti
masing-masing atlet.

KESIMPULAN

Baik tinggi badan maupun berat badan
tidak berhubungan signifikan dengan lompatan
vertikal dan fleksibilitas atlet voli putri
profesional. Lompatan vertikal dan fleksibilitas
lebih dipengaruhi oleh kualitas otot, aktivasi
neuromuskular, dan latihan spesifik, alih-alih
semata-mata ditentukan oleh elastisitas jaringan
otot dan rutinitas peregangan. Temuan ini
menekankan pentingnya program latihan
terstruktur yang berfokus pada peningkatan
kapasitas otot dan teknik gerakan, alih-alih
hanya mengandalkan tinggi atau berat badan.
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